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YOGYAKARTA - Muhammadi-

yah Tobacco Control Cen-
ter(MTCC) UMY akan menggelar
RegionalHighLevelMeetingimple-
mentasi Kawasan Tanpa Rokok
(KTR) pada 15 Maret 2016 men-
datang. Dalam acara tersebut ter-
dapat dua agenda besar MTCC.
Yakni, evaluasi implementasi
KTRdibeberapadaerahdanupaya
penerapan KTR di daerah-daerah
lainnya.

*Dalam kegiatan nasional ini,
kami telah mengundang12 kepa-

ladaerahyangtelahmemilikiatu-

ran atau kebijakan terkait KTR.
Kami juga mengundangkepala-
kepaladaerahyangbelummemili-
kiaturan KTR dalamrangkaingin
menularkannya. Dikegiatan ini
pula kami berharap para kepala
daerah tersebutbisa salingberba-

giuntukinisiasiatdran KER ‘'kata .

Divisi Pengembangan Sumber
Dayadan JaringanMTCCDianita
Sugiyo kepada wartawan di
Kantor MTCC Yogyakarta, ke-

Dianitamengatakan, beberapa
kepala daerah yang telah memiliki
. aturan KTR ialah Wali Kota Se-

marang, Bupati Kabupaten Sema-
rang, Wali Kota Pekalongan, Wali
KotaBogor, BupatiSleman, Bupati
Kulonrogo, WaliKotaNTB, Guber-
nur DIY, dan Gubernur Bali. Se-
dangkankepaladaerahyangbelum
memilikiaturan KTR diantaranya
Wali Kota Magelang, Bupati Cila-
cap, Bupati Salatiga, Wali Kota
KediridanWaliKotaMalang,
"Untuk daerah yang belum
memilikiaturan, kamijuga sekali-
gus mengingatkan bahwa dalam
UU Nomor 36 Tahun 2012 ten-
tang Kesehatan telah diamanat-
kanharusnya tiap daerahmemili-
ki aturan KTR. Kami bersedia

membantu daerah-daerah yang

berniat menginisiasiaturan KTR.
Inisemuabentukkomitmenkami
dalam pengendalian tembakau,"
kataDianita.

Dianita mengatakan, hasil
darikegiatan tersebut nantinya
diharapkan berupa rekomendasi
dan masukan terkait implemen-
tasi terbaik dari KTR di semua
daerah diIndonesia. Dalam acara

 tersebut, MTCCjuga melibatkan

perguruan tinggi dan lembaga

swadaya masyarakat (LSM).

‘ Diharapkan, melaluiedukasipara

generasi muda bangsa bisa dilin-
dungi dari sisi negatif rokok.
"Kami juga berharap perguruan
tinggidiIndonesia bisamembuat
aturanmengenaiKTR. Apalagiki-
ta tahu, generasi mudakitajuga
menjadi sasaran empuk pengik-
lanrokok,"kataDianita.
Sementaraitu,AnggotaMTCC

 Fauzi Ahmad Nur mengatakan,

upaya MTCC dalam mendorong
daerah-daerah memiliki aturan
KTRbukanbertujuanmematikan
petani tembakau atau menutup
industri rokok diIndonesia. Atur-
an KTR pada dasarnya berfungsi
mengatur perilaku merokok
masyarakatagartidakmenggang-
gumasyarakatlain.

‘Dasar dari KTR itu: sebe-
narnyahanyainginmengubahke-
biasaan merokok yang tadinya di

dalam ruangan menjadimerokok

diluarruang, Karenakamimaun-
ya jangan sampai ada yang ter-
ganggu akibat rokok. Komitmen
kamiuntuk mendorong daerah-
daerah memiliki aturan KTR
sendiri-sendiri,"kata Fauzi.
@ratihkeswara



